c) Dokumentasi (Documentation)

Metode dokumentasi dilakukan secara tertulis ataupun
cetak sebagai salah satu bentuk teknik pengumpulan data.
Dokumentasi yaitu kegiatan mencari data-data mengenai
suatu hal atau variabel yang berupa buku, catatan, surat

kabar, transkip, majalah dan sebagainya.**

Metode tersebut bisa digunakan sebagai alat
pengumpul data yang sudah ada yang berupa dokumen.
Dokumen tersebut didapat dari para pihak yang mengelola
tambangan penyeberangan jalan di bantaran Sungai Brantas
Dusun Karangdoro Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten
Kediri atau para pihak lain yang terlibat untuk menjadi bahan

pendukung untuk melengkapi penelitian yang akan dilakukan.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam riset ini keabsahan data dilakukan dengan memakai

kriteria kreadibilitas (derajat dan kepercayaan). Kreadibilitas data

digunakan untuk membuktikan data yang terkumpul serasi dan selaras

dengan fakta yang ada sesuai konteks penelitian. Standar dalam derajat

kepercayaan dikontrol melalui beberapa teknik eksplorasi, yaitu :

4 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 9.
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a) Triangulasi, digunakan untuk memverifikasi kekurangan data
dan membandingkan data melalu sumber lain pada berbagai
tahapan kerja lapangan pada waktu dan metode yang berbeda.

b) Kecakupan Refernsial, yaitu mengakumulasi berbegai catatan
materi, bahan dan juga rekaman untuk dijadikan tolak ukur
untuk menguji analisis dan interpretasi data.

c) Dependability, dalam riset kualitatif, uji reabilitas dilakukan
dengan cara memeriksa totalitas proses penelitian.*®

G. Tekhnik Analisis Data

Analisis data ialah serangkaian proses Kkegiatan yang
digunakan sebagai teknik pengolahan data. Pada penelitian ini
menggunakan analisisdata kualitatif. Analisis data kualitatif menurut
Sugiyono yaitu proses mencari serta menyusun secara terstruktur data
yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan hasil
dokumetasi selama penelitian berlangsung dengan cara mengorganisir
data, memilah milah menjadi satuan yang dapat dikelola dengan
menyusun dalam bentuk pola-pola lalu menentukan bagian yang
penting untuk dipelajari, dan menarik kesimpulan agar dapat dipahami

dengan mudah oleh diri sendiri dan orang lain.*

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 460.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Untuk penelitian yang bersifat: eksploratif,

enterpretif, interaktif, dan konstruktif), (Bandung: Alfabeta, cet-5 2022), 130.
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Teknik pengumpulan data dan analisis data yang terdapat
pada penelitian kualitatif pada dasarnya adalah kegiatan yang saling
berkaitan. Keduanya dapat dilakukan secara bersamaan dengan
pengumpulan data kemudian akan dilanjutkan kembali setelah
selesai.*” Analisis data kualitatif digunakan apabila data yang telah
didapat selama penelitian berlangsung ialah data kualitatif. Data
kualitatif dapat berupa kata, kalimat ataupun deskripsi yang

didapatkan dari hasil wawancara ataupunobservasi.*®

Data yang sudah diperoleh selama penelitian ini selanjutnya

dijadikan sebagai alat analisis melalui cara berikut:

a) Mencatat yang menciptakan catatan lapangan, perihal itu
diberikan kode supaya sumber informasinya senantiasa bisa

ditelusuri.

b) Mengklarifikasikan, mengumpulkan, mensintesiskan,

meringkas dan mengindeks.

c) Berfikir dengan cara agar jenis informasi itu memiliki arti
mencari, meperoleh pola dan hubungan, serta membuat
temuan-temuan umum.

H. Tahap-tahap Penelitian

47 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), (Yogyakarta:
Penerbit Deepublish, 2018), 6.
48 Rachmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi ,(Jakarta: Kencana, 2010), 196.
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b)

d)

Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini meliputi kegiatan menyusun rancangan
penelitian, menentukan tempat penelitian yang sesuai dengan topik
yang akan diteliti, menghubungi lokasi penelitian, dan memilih
narasumber yang akan dijadikan informasi utama.
Tahap Pengumpulan Data

Dilakukan dengan mengumpulkan data dalam lapangan
yang berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahap Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan disusun secara sistematis
dan terperinci agar mendapatkan hasil penelitian yang kredibel.
Tahap Pelaporan

Merupakan tahap terakhir dari suatu penelitian, dimana di
dalamnya tersusun hasil penelitian secara sistematis dan dapat
kredibel. Hasil tersebut telah dikonsultasikan kepada dosen

pembimbina
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Paparan data merupakan uraian data yang telah didapatkan peneliti
melalui hasil observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi dari para informasi
yang telah berhasil terkumpul dan sesuai dengan prosedur pengumpulan data
yang digunakan dan sesuai dengan pertanyan peneliti. Paparan data
digunakanuntuk mencari jawaban atas rumusan masalah yangdijadikan fokus
penelitian oleh peneliti
1. Sejarah Desa Bulu

Pentingnya memahami kondisi suatu Desa, salah satunya Desa Bulu
untuk mengetahui kaitannya dengan perencanaan pendukung dan permasalahan
yang ada memberikan arti penting keputusan pembangunan sebagai langkah
penggunaan serta penyelesaian masalah yang timbul di Masyarakat.

Menurut sumber cerita dari sesepuh Desa Bulu saat ini, bahwa
terjadinya Desa Bulu di mulai sekitar tahun 1800-an. Ketika itu ada seseorang
dari daerah Bulu Jawa Tengah yang babat alas dan bertempattinggal di daerah
tersebut. Lama kelamaan banyak orang menetap dan akhirnya daerah tersebut
dinamakan daerah Bulu.

Pada masa lalu Desa Bulu terdiri dari dua Desa, yaitu Desa Bulu dan
Desa Bulusan Kemudian kira-kira tahun 1908 di gabung menjadi satu yaitu
Desa Bulu. Pada awalnya Desa Bulu masuk wilayah kecamatan Mojo
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Kabupaten Kediri. Kemudian pada tahun 1976 Desa Bulu masuk wilayah

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. Daftar nama-nama yang pernah

menjabat sebagai Kepala Desa Bulu sebagaiberiku:

Tabel 4,1

Daftar Nama Kepala Desa Bulu

NO NAMA MASA KETERANGAN
JABATAN

1. | Sani Utomo (Dugel) | ... -1903 Kepala Desa Pertama

2. | A Rais 1903-1946 Kepala Desa Kedua

3. | A.Saleh 1946-1979 Kepala Desa Ketiga

4. | Ahmad Arifin 1981-1984 Kepala Desa Keempat
5. | H. Mashuri 1986-2013 Kepala Desa Kelima

6. | Hj. Siti Nurhasanah, SH. | 2014-2020 Kepala Desa Keenam

7. | Sya’roni, A. Md. Kep 2020- Kepala Desa Ketujuh

Sekarang

(Sumber: Arsip Desa Bulu Kecamatan Semen)

2. Letak Geografis Desa

Desa Bulu adalah desa palng timur yang berada di Kecamatan Semen,

yang langsung berbatasan dengan Kota Kediri. Memiliki tipe dataran rendah

yang relative tidak berbukit-bukit. Dengan luasan sekitar 1,99 Km?, dibatasi

wilayah sebagai berikut:

Tabel 4,2:

Batas Desa Bulu

Sebelah Utara

Kelurahan Banjarmlati

Sebelah Selatan

Desa Petok

Sebelah Timur

Sungai Brantas
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| Sebelah Barat | Desa Sidomulyo
(Sumber: Arsip Desa Bulu Kecamatan Semen)

B. Praktik Kerjasama Bagi Hasil Antara Pemilik Modal dengan Pengelola

Praktik kerjasama bagi hasil di tambangan perahu ini sudah dilakukan
sejak tahun 2019, kerja sama bagi hasil ini bertempat di Lingkungan
Karangdoro kecamatan semen kabupaten kediri. Perjanjian kerjasama bagi
hasil yang diterapkan oleh Alwi dan Supriadi sebagai pemilik modal dan
pengelola adalah perjanjian yang dilakukan secara lisan atau tidak tertulis.
Bentuk perjanjian yang digunakan oleh Alwi dan Supriadi adalah perjanjian
kerjasama bagi hasil Tambangan perahu penyeberangan jalan di sungai . Akad
yang diterapkan dalam kerjasama ini adalah akad mudharabah mugayyadah
yaitu perjanjian kerjasama bagi hasil yang telah ditentukan jenis dan tempat
usahanya oleh pemilik modal yaitu Alwi, sedangkan Supriadi bertindak

sebagai pengelola modal hanya menjalankan usaha yang telah ditentukan.*®

Sebagaimana yang diterangkan oleh Alwi selaku pemilik modal,
beliau mengatakan perjanjian kerjasama bagi hasil telah dilakukan sejak awal
tahun 2019. Perjanjian Kerjasama bagi hasil dilakukan atas dasar
kekeluargaan serta niat membantu ekonomi Supriadi. Selain itu Alwi telah

menyediakan tempat dan jenis usaha yang akan dikelola Supriadi serta

4% Observasi Tambangan penyeberangan jalan di Dusun Karangdoro Desa Bulu pada Tanggal 20
Januari 2024.
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